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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

a. Profil Majelis Taklim At Taufiq Takisung

Majelis Taklim At Taufiq Takisung terletak di desa Benua Lawas

RT. 20 RW. 15  Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut. Majelis

Taklim tersebut berjarak sekitar 6 KM dari kantor kecamatan

Takisung.

Salah satu jamaah sekaligus pengurus Majelis Taklim At Taufiq

Takisung mengatakan keadaan bangunan Majelis Taklim At-Taufiq

sangat sederhana dan hanya mampu menampung sekitar 100 orang.

Warna putih dinding depan dengan tambahan keramik berwarna putih

dan tepat didepan majelis tersebut adalah rumah beliau sehingga

memudahkan beliau untuk berdakwah menyebarkan agama Islam.1

b. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Majelis Taklim At

Taufiq Takisung

Majelis taklim At Taufiq Takisung ini berdiri sekitar tahun 2013

yang waktu itu dipimpin orang tua dari Ustadz Abdul Muiz. Kemudian

pada tahun 2015 pimpinan majelis taklim digantikan oleh anak beliau

1 Wawancara denganMami Karim, pengurus Majelis Taklim At Taufiq, 25 Februari
2017.
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yaitu Abdul Muiz. Pada saat itu kegiatan keagamaan belum menetap

seperti yang sekarang, dulu kegiatan keagamaan yang dilaksanakan

hanya ceramah agama dan bimbingan membaca AlQuran.2

c. Data Jamaah

Majelis Taklim At Taufiq memiliki sekitar 120 jamaah. Mereka

rata-rata mengikuti pengajian Majelis Taklim At Taufiq ini atas

dorongan dari dirinya sendiri, mengingat masih jauhnya dari nilai-nilai

agama. Disamping itu pula, ingin menambah pengetahuannya terhadap

agama sehingga tertanam iman yang kuat.

Latar belakang pendidikan para jamaah Majelis Taklim At Taufiq

beragam dari yang tidak sekolah, lulusan SD, SMP, SMA/SMK dan

Perguruan Tinggi. Pekerjaan jamaah juga beragam mulai dari

pedagang (tetap dan keliling), petani, buruh, mahasiswa dan PNS.

Jamaah di Majelis Taklim At-Taufiq berasal dari desa-desa yang

ada di Kecamatan Takisung seperti Desa Ranggang, Benua Lawas,

Benua Tengah, Ranggang Dalam, Sungai Kembang, Gunung Makmur

dan Rombongan.

d. Sarana dan Prasarana di Majelis Taklim At Taufiq Takisung

Sarana dan prasarana yang dimiliki Majelis Taklim At Taufiq

Takisung menjadi acuan mendasar yang dapat menjamin mutu dan

kelancaran pelaksanaan kegiatan keagamaan seperti ceramah agama.

Sarana dan prasarana yang dimiliki Majelis Taklim At Taufiq adalah:

2 Wawancara dengan Ustadz Abdul Muiz, Pimpinan Majlis Taklim tahun 2015 s/d
sekarang, 25 Februari 2017.
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1) Musholla sebagai tempat kegiatan sentral jamaah

2) Karpet

3) Sound system

4) Modul sholawatan, yasin, tahlil dan kitab-kitab lainnya.

e. Dana Pengajian

Dalam sebuah Majelis Taklim yang tidak kalah pentingnya adalah

masalah pendanaan, karena tanpa sumber ini Majelis Taklim tidak

akan berjalan dengan efektif. Tentang pendanaan Majelis Taklim At

Taufiq Takisung adalah dari iuran dan sukarela dari pengurus dan

masyarakat sekitar atau jamaah yang mengikuti pengajian yang ada di

Majelis Taklim At Taufiq tanpa ada aturan bahwa setiap anggota

diwajibkan untuk membayar iuran. Beliau tidak ingin dapat bantuan

dana dari pemerintah, beliau menolak secara tidak langsung apabila

ada tawaran dana dari pemerintah.

2. Penyajian Data

a. Identitas Responden

Identitas jamaah di Majelis Taklim At Taufiq Takisung dapat

dibedakan berdasarkan jenis kelamin, umur dan pekerjaan. Berikut ini

adalah data responden berdasarkan karakteristik tersebut.
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Tabel 4.1
Jenis Kelamin

No. Keterangan F %

1.

2.

Laki-laki

Perempuan

38

54

41,3

58,7

Jumlah 92 100,0

Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2017

Melalui tabel di atas, jamaah di Majelis Taklim At Taufiq

Takisung berjumlah 92 orang dengan komposisi, terdiri dari 54 orang

perempuan atau sebesar 58,7% dan laki-laki sebanyak 38 orang atau

sebesar 41,3%. Hal ini menyatakan bahwa dalam Majelis Taklim At-

Taufiq jamaah yang hadir didominasi oleh jamaah perempuan

dibandingkan dengan laki-laki dibuktikan persentase jamaah wanita

lebih besar daripada persentase jamaah laki-laki.

Tabel 4.2
Umur Jamaah

No. Keterangan F %

1.

2.

3.

4.

20 – 30 Tahun

31 – 41 Tahun

42 – 52 Tahun

53 – 63 Tahun

6

28

44

14

6,5

30,4

47,8

15,2

Jumlah 92 100,00

Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2017

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa interval umur paling

banyak berada antara 42-52 Tahun yaitu berjumlah 47,8% atau 44

orang, sedangkan interval umur lainnya antara 31-41 Tahun 28 orang

(30,4%), 53-63 Tahun 14 orang (15,2%), sedangkan yang berumur
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antara 20-30 Tahun hanya 6 orang atau 6,5%. Hal ini menyatakan

bahwa jamaah yang hadir dalam Majelis Taklim At-Taufiq

didominasi oleh jamaah yang berusia 42-52 tahun.

Tabel 4.3
Jenis Pekerjaan

No. Keterangan F %

1.

2.

3.

4.

5.

6.

PNS

IRT (Ibu Rumah Tangga)

Pedagang

Petani

Buruh

Mahasiswa

16

24

17

23

11

1

17,24

26,1

18,5

25,0

12,0

1,1

Jumlah 92 100,0

Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2017

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa tingkat pekerjaan

jamaah terbanyak berada pada IRT (Ibu Rumah Tangga) yaitu

berjumlah 26,1% atau 24 orang, sedangkan tingkat pekerjaan jamaah

yang lain diantaranya Petani berjumlah 25,0% atau 23 orang,

Pedagang berjumlah 17 orang (18,5%), PNS berjumlah 16 orang

(17,24%), Buruh berjumlah 11 orang (12,0%), dan hanya 1,1% atau 1

orang yang tingkat pekerjaanya sebagai mahasiswa. Hal ini

menyatakan bahwa jamaah yang mengikuti ceramah agama di Majelis

Taklim At-Taufiq lebih dominan ibu rumah tangga (IRT) dibuktikan

dengan persentase jamaah yang jenis pekerjaannya IRT paling tinggi

dibanding dengan jenis pekerjaan lainnya.
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b. Motivasi Beribadah Masyarakat Takisung

Berdasarkan hasil pengukuran variabel motivasi beribadah

terhadap 92 responden penelitian, maka dapat digambarkan dalam

bentuk frekuensi dan persentasi sebagai berikut:

Tabel 4.4
Gambaran tentang Motivasi Beribadah Masyarakat Takisung

No Kategorisasi Frekuensi Persentasi

1 Sangat Tinggi 73 79,35
2 Tinggi 19 20,65
3 Sedang - -
4 Rendah - -
5 Sangat Rendah - -

Total 92 100.00
Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2017

Tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi beribadah

masyarakat Takisung cukup bervariasi. Dari responden yang

berjumlah 92 orang 79,35% memiliki motivasi beribadah sangat

tinggi, 20,65% motivasi masyarakat berada pada kategori tinggi.

Data tersebut menunjukkan bahwa motivasi beribadah yang

dimiliki masyarakat Takisung lebih banyak berada pada kategori

sangat tinggi dan kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa

motivasi beribadah masyarakat Takisung secara umum adalah sangat

baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa jamaah, salah

satu dari jamaah bernama Ibu Sundari (IRT) menyatakan bahwa:
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“Aku sembahyang dan puasa karena itu perintah Allah,

sembahyang itu kewajiban jadi aku sembahyang mengharap ridha

Allah aja sebuting, munnya menuntut ilmu tu supaya kita tahu yang

kita lakukan sehari-hari nih bujur atau kada, makanya terus belajar

datang kepengajian-pengajian”3

(Aku sembahyang (shalat) dan puasa karena itu perintah Allah

Swt, sembahyang itu kewajiban jadi aku shalat hanya mengharap

ridha Allah Swt semata, kalau menuntut ilmu itu supaya kita tahu

yang kita lakukan sehari-hari itu benar atau tidak, oleh karena itu terus

belajar datang kepengajian-pengajian).

Kemudian ditambahkan oleh Mami Karim (IRT):

“Sembahyang tu karena kewajiban handak mendapatkan pahala

dari Allah , handak mendapatkan surganya Allah, aku puasa karena

itu sudah perintah Allah, aku handak bersedekah karena handak

mendapatkan pahala jua dan itu jua perintah Allah”.4

(Shalat itu karena kewajiban ingin mendapatkan pahala dari

Allah Swt, ingin mendapatkan surganya Allah, saya puasa karena itu

sudah perintah Allah, saya ingin bersedekah karena handak

mendapatkan pahala dan juga itu perintah Allah Swt).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut motivasi beribadah

jamaah yang mengikuti ceramah agama di Majelis Taklim At-Taufiq

3 Wawancara dengan Ibu Sundari, Jamaah Perempuan, 8 Juli 2017.

4 Wawancara dengan Mami Karim, Jamaah Perempuan, 8 Juli 2017.
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Takisung pada umumnya meliputi dua hal yaitu karena kewajiban dan

karena ingin mendapatkan pahala.

1) Gambaran tentang Motivasi Beribadah Masyarakat Takisung

Berdasarkan Motivasi Instrinsik

Gambaran tentang motivasi beribadah masyarakat Takisung

berdasarkan motivasi instrinsik terhadap 92 responden, maka dapat dilihat

dalam bentuk frekuensi dan persentasi sebagai berikut:

Tabel 4.5
Gambaran tentang Motivasi Beribadah Masyarakat Takisung

Berdasarkan Motivasi Instrinsik

No Kategorisasi Frekuensi Persentasi

1 Sangat Tinggi 72 78,26
2 Tinggi 19 20,65
3 Sedang 1 1,08
4 Rendah - -
5 Sangat Rendah - -

Total 92 100.00
Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2017

Tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi beribadah masyarakat

Takisung berdasarkan motivasi instrinsik cukup bervariasi. Dari responden

yang berjumlah 92 orang 78,26% memiliki motivasi beribadah sangat

tinggi, 20,65% masyarakat berada pada kategori tinggi dan 1,1% jamaah

yang memiliki motivasi beribadah dengan kategori sedang.

Data tersebut menunjukkan bahwa motivasi beribadah yang

dimiliki masyarakat Takisung lebih banyak berada pada kategori sangat



84

tinggi dan kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi

beribadah masyarakat Takisung secara umum adalah baik.

Terkait dengan motivasi yang dimiliki jamaah, ada jamaah yang

memiliki motivasi dari diri sendiri atau disebut dengan motivasi instrinsik.

Motivasi Instrinsik yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya

dorongan jamaah untuk melakukan ibadah yang berasal dari dalam dirinya

sendiri yaitu keinginan untuk melaksanakan ibadah karena ikhlas dan

merasa dekat dengan Allah ketika melaksanakan ibadah shalat, puasa,

sedekah dan mendengarkan ceramah agama.

2) Gambaran tentang Motivasi Beribadah Masyarakat Takisung

Berdasarkan Motivasi Ekstrinsik

Gambaran tentang motivasi beribadah masyarakat Takisung

berdasarkan motivasi ekstrinsik terhadap 92 responden, maka dapat dilihat

dalam bentuk frekuensi dan persentasi sebagai berikut:

Tabel 4.6
Gambaran tentang Motivasi Beribadah Masyarakat Takisung

Berdasarkan Motivasi Ekstrinsik

No Kategorisasi Frekuensi Persentasi

1 Sangat Tinggi 70 76,08
2 Tinggi 21 22,83
3 Sedang 1 1,08
4 Rendah - -
5 Sangat Rendah - -

Total 92 100.00
Sumber: Hasil Data Penelitian Tahun 2017



85

Tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi beribadah masyarakat

Takisung berdasarkan motivasi ekstrinsik cukup bervariasi. Dari

responden yang berjumlah 92 orang 76,08% memiliki motivasi beribadah

sangat tinggi dari aspek ekstrinsik 22,83% masyarakat berada pada

kategori tinggi dan 1,08% masyarakat yang memiliki motivasi beribadah

dengan kategori sedang.

Data tersebut menunjukkan bahwa motivasi beribadah yang dimiliki

masyarakat Takisung lebih banyak berada pada kategori sangat tinggi dan

kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi beribadah

masyarakat Takisung secara umum adalah baik.

Motivasi Ekstrinsik yang dimiliki jamaah Majelis Taklim At-Taufiq

karena perintah Allah Swt, karena ingin mendapatkan pahala dan karena

diajak teman/saudara. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu

jamaah Husnah (Pedagang), ia mendengarkan ceramah agama hanya

karena diajak tetangga, itu berarti ibadah yang dilakukan jamaah tersebut

hanya karena ajakan teman, seperti sebagai berikut:

“Ulun meumpati ceramah agama awalnya karena dibawai tetangga,

karena ulun pendatang hanyar di sini pas dibawai tetangga kepengajian

ulun umpat ai”5

(Saya ikut ceramah agama awalnya karena diajak tetangga, karena

saya pendatang baru disini dan ketika saya diajak tetangga kepengajian

saya ikut).

5 Wawancara dengan Husnah, Jamaah Perempuan, 4 Februari 2017.
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c. Aktivitas Ceramah Agama

Aktivitas ceramah agama di Majelis Taklim At Taufiq ini merupakan

salah satu aktivitas dakwah yaitu segala sifat yang terdapat dalam suatu

agama, baik yang berisikan perintah maupun ajaran untuk melaksanakan

dan meninggalkan suatu perbuatan sesuai dengan prinsip-prinsip yang

terkandung dalam agama.

Aktivitas ceramah agama yang dipimpin Ustadz Abdul Muiz ini di

laksanakan 2 kali dalam seminggu yaitu pada malam senin dan malam

selasa setelah shalat Isya, sebelumnya jamaah melaksanakan shalat

Maghrib dan Isya secara berjamaah terlebih dahulu setelah itu disambung

dengan ceramah agama.

Ustadz Abdul Muiz adalah sosok panutan yang ada di Takisung,

beliau dilahirkan pada tanggal 19 februari 1960 di Desa Benua Lawas

Kecamatan Takisung. Beliau dari kecil sudah disekolahkan di pondok

pesantren Al-Istiqamah Banjarmasin, Dalam Pagar Martapura, Barabai

Desa Mundar dan terakhir di pondok pesantren Pemangkih. Beliau tinggal

dirumah beliau di Desa Benua Lawas RT. 20 RW. 15 bersama anak istri

beliau dan 2 anak angkat. Ustadz Abdul Muiz saat ini memiliki harapan

untuk bisa membuat panti asuhan untuk anak-anak yatim piatu dan saat ini

beliau sudah menampung 2 anak yatim piatu.

Jamaah juga sering mendatangi rumah beliau untuk konsultasi

masalah kehidupan sehari-hari dan beliau juga tidak segan untuk

membantu jamaah yang sedang kesulitan sehingga beliau disenangi
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jamaah karena beliau adalah sosok yang sederhana tapi memiliki hati yang

luar biasa.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, para jamaah

sangat memperhatikan terhadap materi yang disampaikan oleh Ustadz

Abdul Muiz (da’i), hal ini terlihat dari beberapa jamaah yang serius

mendengarkan materi yang disampaikan oleh da’i dan tidak sedikit dari

mereka bertanya tentang materi yang tidak mereka pahami dan bahkan

sampai mendatangi kediaman Ustadz Abdul Muiz.

Materi yang disampaikan adalah masalah fiqih, tauhid, ibadah dan

tasawuf tapi sekekali beliau menyampaikan materi tentang isu-isu remaja

atau permasalahan lainnya kepada jamaah. Ceramah agama berlangsung

antara ½ -1 jam, dalam ceramah ini materi yang dipaparkan secara teks

kitab dan kemudian di jelaskan dengan sistematis dan jelas sehingga jamah

dapat mengerti materi yang disampaikan oleh da’i.

Metode yang digunakan pada ceramah agama di Majelis Taklim At-

Taufiq yaitu dengan menggunakan nasihat-nasihat yang ringan dan tepat,

mengingatkan kepada jamaah dengan gaya bahasa yang santun, jelas dan

mudah untuk dipahami, beliau membacakan kitab dan menjelaskan secara

jelas serta luas dengan bahasa yang mudah dimengerti sehingga jamaah

cepat memahami apa yang disampaikan dalam ceramah tersebut beliau

juga menyelipkan humor sesekali untuk menghindari ada jamaah yang

mengantuk.
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Materi yang disampaikan pada ceramah agama di Majelis Taklim

At-Taufiq bermacam-macam dengan menggunakan kitab tangga ibadah

yang membahas tentang fiqih, sifat 20 menjelaskan tentang semua sifat

Allah dan buku penawar bagi hati membahas tentang tasawuf dan kitab

hidayatussalikin juga membahas tentang tasawuf. Materi pun disampaikan

secara bertahap karena menurut beliau apabila materi disampaikan terlalu

banyak jamaah akan sulit untuk mengambil hikmah dan makna apa yang

telah disampaikan oleh da’i.

Media yang digunakan dalam ceramah agama di Majelis Taklim At-

Taufiq ini adalah media lisan dengan menggunakan pengeras suara yang

bertujuan agar jamaah yang berada di dalam Majelis dann luar majelis

yang tidak mengikuti ceramah agama dapat mendengar jelas materi

ceramah yang disampaikan oleh da’i.

Kegiatan pengajian di Majelis Taklim At Taufiq tidak hanya

melaksanakan pengajian pada malam senin dan malam selasa saja, tatpi

pengajian ini terus dilaksanakn pada bulan ramadhan yang dilakukan

setelah shalat tarawih.

d. Hasil Uji Hipotesis tentang Pengaruh Ceramah Agama terhadap

Motivasi Beribadah

Model empirik yang digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis

dalam penelitian ini dengan analisis regresi sederhana. Penggunaan

analisis ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel

X (Independen) dan variabel Y (Dependen). Model pengaruh antara
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variabel X dan Y dalam penelitian dalam penelitian ini didefinisikan

dengan model persamaan sebgai berikut:

Secara teknis untuk mempermudah dan meminimalisir kekeliruan

dalam perhitungan statistik digunakan bantuan program SPSS 23.0 for

Windows dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.7
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Y 75,90 4,744 92

X 63,28 3,853 92

Tabel 4.8
Model Summaryb

Mo
del R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 ,329a ,108 ,098 4,506

a. Predictors: (Constant), X

Tabel Model Summary terlihat nilai R (Koefisien korelasi)

menerangkan tingkat hubungan antara variabel independen (X) dengan

variabel dependen (Y). Dari hasil analisis didapat nilai koefisien korelasi

sebesar 0,329. Nilai 0,329 adalah positif. Koefisien bertanda positif artinya

terdapat pengaruh yang positif antara variabel ceramah agama terhadap

motivasi beribadah.

R Square disebut koefisien diterminasi. Koefisien diterminasi

menerangkan seberapa besar variabel Y yang disebabkan oleh X. Dari

Y = a + bX
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tabel di atas diperoleh angka R Square sebesar 0,108 atau 10,8%. Hal ini

menunjukkan bahwa presentase pengaruh variabel X (Ceramah agama)

terhadap variabel Y (Motivasi beribadah) sebesar 10,8% sedangkan

sisanya 89,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan

dalam penelitian ini.

Tabel 4.9
ANOVAa

Model

Sum of

Squares Df

Mean

Square F Sig.

1Regression 221,160 1 221,160 10,895 ,001b

Residual 1826,960 90 20,300

Total 2048,120 91

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X

Berdasarkan tabel di atas diperoleh f hitung sebesar 10,895

sedangkan nilai f tabel adalah 3,94 itu artinya f hitung lebih besar dari f

tabel, begitu pula pada kolom signikansi diperoleh nilai signifikansi 0,001

yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis

dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat pengaruh ceramah

agama terhadap motivasi beribadah masyarakat Takisung. Dengan

demikian Ha diterima dan Ho ditolak.

Tabel 4.10

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1(Constant) 50,295 7,772 6,471 ,000

X ,405 ,123 ,329 3,301 ,001

a. Dependent Variable: Y
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Tabel di atas diketahui t hitung adalah 3,301  sedangkan t tabel

2,777. t hitung dari variabel tersebut lebih besar dari t tabel, sehingga

dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel ceramah agama

berpengaruh positif terhadap variabel motivasi beribadah.

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel R R
Square

thitung ttabel Sig. Hipotesis
Penelitian

Ket.

X → Y 0,3
29

0,108 3,301 1,987 0,001 Diterima Signifikan

Sumber: Hasil analisis data dengan taraf signifikansi sebesar  = 0,05 (sig.(1-
tailed)

keterangan:
X   = Ceramah Agama

Y   = Motivasi Beribadah

Berdasarkan output Cofficients SPSS 23.0 for Windows, Sehingga

diperoleh persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

Y = 50,295 + 0,405X

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Koefisien (a) adalah 50,295 ini menunjukkan harga konten, dimana

jika variabel ceramah agama tidak ada, maka nilai motivasi beribadah

masyarakat adalah 50,295 itu artinya tingkat motivasi beribadah

masyarakat Takisung ketika ceramah agama tidak ada adalah sebesar

50,295 atau berada dalam kategori sedang.
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2) Koefisien regresi sebesar 0,405 menyatakan bahwa setiap

penambahan satu ceramah agama akan meningkatkan sebesar 0,405

motivasi beribadah, sebaliknya jika kegiatan ceramah agama

dikurangi satu kali maka motivasi beribadah akan mengalami

penurunan sebesar 0,405.

B. Pembahasan

1. Motivasi Beribadah Masyarakat Takisung

Berdasarkan hasil angket tingkat motivasi beribadah masyarakat

Takisung yang mengikuti pengajian di Majelis Taklim At Taufiq

termasuk kategori sangat tinggi. Sesuai dengan teori motivasi yang dilihat

dari aspek instrinsik dan ekstrinsik.

Mengenai motivasi instrinsik berada dalam kategori sangat tinggi

dan tinggi dan motivasi ekstrinsik berada dalam kategori sangat tinggi dan

tinggi meskipun ada ditemukan kategori sedang. Motivasi beribadah

masyarakat yang memiliki motivasi dengan kategori sangat tinggi

didominasi oleh motivasi instrinsik yakni 78,26% dan motivasi beribadah

masyarakat dengan kategori tinggi didominasi oleh motivasi ekstrinsik

yakni 22,83%.

Berdasarkan tingkat motivasi masyarakat sesuai angket yang ada

dan yang paling mendominasi adalah kategori sangat tinggi yaitu dengan

motivasi instrinsik (78,26%) dengan pernyataaan yaitu ikhlas

melaksanakan shalat, ikhlas melaksanakan puasa, merasa dekat dengan

Allah Swt ketika shalat, merasa dekat dengan Allah Swt ketika puasa,
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merasa dekat dengan Allah Swt ketika datang menghadiri ceramah

agama, merasa dekat dengan Allah Swt ketika bersedekah.

Hasil empirik dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi

beribadah masyarakat yang paling mendominasi adalah motivasi

instrinsik 78,26%. Ini berarti 78,26% masyarakat memiliki motivasi

beribadah berdasarkan motivasi instrinsik. Motivasi instrinsik ini baik dan

perlu dikembangkan pada masyarakat karena motivasi beribadah

berdasarkan motivasi instrinsik lebih baik dari pada motivasi lainnya

karena dengan motivasi instrinsik kesadarannya akan beribadah berasal

dari dalam dirinya sendiri. Hal ini didukung oleh Thorn Burg yang

berpendapat bahwa motivasi instrinsik adalah  keinginan bertindak yang

disebabkan faktor pendorong dari dalam diri individu. Individu yang

digerakkan oleh motivasi instrinsik akan mencapai kepuasan apabila

kegiatan yang dilakukan telah mencapai hasil yang terlibat dalam kegiatan

itu.

Jamaah yang telah melaksanakan ibadah seperti shalat, puasa,

sedekah dan datang menghadiri ceramah agama karena memang faktor

dalam dirinya maka ia akan merasakan kepuasan tersendiri, meskipun

hasil dari kepuasan tersebut didapatkan tidak secara langsung atau bahkan

nanti ketika diakhirat kelak. Namun, ketika manusia memang ikhlas dan

tidak mengharapkan apa-apa dalam beribadah ia akan terus termotivasi

untuk melaksanakan ibadah meskipun halangan atau rintangan

dihadapinya, meskipun sakit sekalipun atau dalam keadaan ditengah
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peperangan sekalipun ia tetap melaksanakan ibadah karena menurutnya

ibadah adalah suatu keharusan dan ia sadar akan keharusan itu dan akan

melaksanakannya tanpa ada apapun yang dapat menghalanginya.

Berdasarkan kategori tinggi dengan teori ekstrinsik 22,83% dengan

pernyataan yaitu saya shalat karena perintah Allah Swt, saya puasa karena

perintah Allah Swt, saya hadir mengikuti ceramah agama karena perintah

Allah Swt, saya bersedekah karena perintah Allah Swt, saya shalat karena

ingin mendapatkan pahala, saya puasa karena ingin mendapatkan pahala,

saya hadir mengikuti ceramah agama karena ingin mendapatkan pahala,

saya bersedekah karena ingin mendapatkan pahala, saya shalat karena

diajak teman / saudara, saya puasa karena diajak teman / saudara dan saya

bersedekah karena diajak teman  / saudara.

Hasil angket dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi

beribadah masyarakat setelah motivasi instrinsik adalah motivasi

beribadah berdasarkan motivasi ekstrinsik 22,83%. Singgih D. Ganuarsa

mengungkapkan bahwa motivasi ekstrinsik adalah segala sesuatu yang

diperoleh melalui pengamatan sendiri ataupun melalaui saran, anjuran

atau dorongan dari orang lain.

Berdasarkan hasil data angket dan pendapat Singgih D. Ganuarsa

dapat disimpulkan bahwa jamaah yang melaksanakan ibadah didasarkan

karena perintah Allah Swt dan untuk mendapatkan pahala adalah motivasi

ekstrinsik yang didorong karena adanya dorongan dari Allah Swt dan

hadiah dari Allah Swt yang diberikan kepada manusia yaitu pahala. Dan
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jamaah yang motivasi beribadahnya karena diajak teman/saudara itu

dipengaruhi oleh faktor keluarga dan lingkungan.

Keluarga akan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi

perkembangan motivasi beribadah seseorang, karena keluarga adalah

pendidikan utama yang didapatkan sebelum pendidikan lainnya. Dalam

QS. At-Tahrim ayat 6 berbunyi:

                  

              

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Q.S. At-Tahrim:6)6

Ayat tersebut menerangkan agar setiap muslim harus mendidik dan

mengajari keluarga, anak, istri dan kerabatnya agar dapat menjalankan

apa yang telah diwajibkan dan meninggalkan apa-apa yang dilarang

Allah Swt. Sehingga dengan peran keluarga yang sesuai dengan ajaran

Islam akan dapat meningkatkan motivasi anggota keluarganya dalam

6 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h.820
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beribadah seperti seorang suami yang mengingatkan istri dan anaknya

untuk shalat dan puasa, mengajarkan berbagi kepada sesama ataupun

mengajarkan kepada keluarga untuk menuntut ilmu agama sebagai

bimbingan untuk menuju ridha Allah Swt.

Lingkungan juga dapat memberikan pengaruh kepada motivasi

beribadah seseorang karena lingkungan merupakan lapangan pendidikan

setelah keluarga. Dalam lingkungan seseorang akan berinteraksi dengan

teman ataupun masyarakat umumnya. Sehingga apabila kita berteman

dengan seseorang yang memiliki motivasi beribadah yang tinggi dan

memiliki perilaku beribadah yang baik maka kita akan cenderung

memiliki motivasi beribadah yang tinggi pula, namun sebaliknya.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi

beribadah masyarakat Takisung ada hubungan erat dengan lingkaran

motivasi yang dinyatakan Alex Sobur dalam bukunya Psikologi Umum

bahwa motivasi dilatar belakangi oleh adanya kebutuhan, tingkah laku

dan tujuan agar suatu kebutuhan terpenuhi dan suatu kehendak

terpuaskan.

Abraham Maslow berpendapat bahwa kebutuhan manusia sebagai

pendorong (motivator) yang membentuk suatu hirarki atau jenjang

peringkat. Maslow menggolongan kebutuhan manusia itu berdasarkan

lima tingkat kebutuhan. Kelima tingkat kebutuhan itu menurut Maslow

ialah sebagai berikut:7

7 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h.273.
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a. Physiological needs adalah kebutuhan yang paling mendasar yang

harus dipenuhi oleh seorang individu. Kebutuhan tersebut mencakup

sandang, pangan dan papan. Berdasarkan teori ini dapat ditarik

kesimpulan bahwa motivasi beribadah yang dimiliki seseorang bisa

meningkat apabila kebutuhan yang paling mendasarnya terpenuhi

seperti rumah yang layak untuk dihuni dan layak untuk

melaksanakan ibadah bersama keluarga tercinta, makanan yang

cukup untuk melakukan aktivitas ibadah dan sarana beribadah yang

memadai untuk melakukan ibadah, seperti mukena, sajadah, baju

koko dan lain sebagainya. Karena tidak menutup kemungkinan

apabila sandang, pangan dan papannya tidak terpenuhi secara

maksimal motivasi beribadah seseorang bisa menjadi rendah atau

sandang, pangan dan papanya terpenuhi secara maksimal motivasi

beribadah seseorang juga bisa menjadi rendah.

b. Safety and security needs adalah kebutuhan yang diperoleh setelah

kebutuhan yang pertama terpenuhi. Pada kebutuhan tahap kedua ini

seorang individu menginginkan terpenuhinya rasa keamanan.

Berdasarkan teori tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

keamanan akan menigkatkan motivasi beribadah seseorang. Seperti

seseorang merasa aman dari azab Allah Swt ketika ia mengerjakan

shalat, seseorang akan merasa aman dan tentram hatinya ketika ia

melaksanakan ibadah yang membuat ia merasa lebih dekat dengan

Allah Swt. Ketika seseorang merasa tidak aman atau cemas ketika ia
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meninggalkan shalat maka ia akan selalui dihantui oleh perasaan

takut dan bayang-bayang akan azab Allah Swt, oleh karenanya ia

akan mencari keamanan dan menghindari ketakutan tersebut dengan

selalu merasa ingin dekat dengan Allah Swt lalu melaksanakan apa

yang diperintahkan Allah Swt dan menjauhkan dari hal-hal yang

dilarang oleh Allah Swt.

c. Social needs adalah kebutuhan ketiga setelah kebutuhan kedua

terpenuhi. Pada kebutuhan ini mencakup perasaan seseorang seperti

termilikinya cinta, kasih sayang, keluarga yang bahagia dan lain-lain.

Berdasarkan teori ini dapat ditarik kesimpulan bahwa social needs

dapat meningkatkan motivasi beribadah seseorang karena dengan

memiliki cinta, kasih sayang, keluarga yang bahagia tentunya ia akan

ingat dengan kasih sayang Allah Swt yang memberikan ia nikmat

tersebut karena ia memiliki orang yang mencintainya atau memiliki

orang-orang yang menyayanginya. Sehingga dengan rasa syukur

tersebut dapat menghantarkannya kepada tahap dimana seseorang

tersebut mengingat kebesaran Allah Swt sehingga ia akan selalu

terdorong untu mendekati Allah Swt agar selalu memberikannya

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Namun, tidak menutup

kemungkinan seseorang yang memiliki orang-orang yang

mencintainya dorongan beribadahnya rendah karena ia lupa bahwa

semua itu adalah berasal dari nikmat Allah Swt. Ia lalai karena ia

terlalu menikmati kenikmatan yang telah Allah Swt berikan
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kepadanya hingga ia lupa bahwa ada Allah Swt yang akan

membalikkan semua itu jika Allah Swt menghendakinya.

d. Easteem needs kebutuhan keempat yang dipenuhi setelah kebutuhan

ke tiga terpenuhi. Pada kebutuhan ini seseorang mencakup pada

keinginan untuk memperoleh harga diri. Berdasarkan teori tersebut

dapat ditarik kesimpulan bahwa kebutuhan penghargaan ini akan

meningkatkan  motivasi beribadah seseorang. Karena dengan

penghargaan yang Allah Swt berikan yang berupa surga merupakan

suatu penghargaan terbesar yang diharapkan semua manusia di muka

bumi ini. Dengan penghargaan tersebut manusia akan terus mengejar

surganya dengan selalu terdorong untuk melaksanakan ibadah

kepada Allah Swt.

e. Self actualization needs adalah kebutuhan tertinggi dalam teori

Maslow. Pada tahap ini seseorang ingin terpenuhinya keinginan

untuk aktualisasi diri yaitu ia ingin menggunakan potensi yang

dimiliki dan mengaktualisasikannya dalam bentuk pengembangan

dirinya. Kebutuhan aktualisasi diri timbul pada seseorang jika

kebutuhan-kebutuhan lainnya telah terpenuhi. Berdasarkan teori ini

berarti dengan aktualisasi diri seseorang dapat mengembangkan

motivasi beribadahnya dengan lebih baik lagi sebagai seorang

hamba.

Namun ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi

beribadah seseorang sehingga ibadah yang dilaksanakan tidak maksimal
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berdasarkan faktor internal yaitu faktor yang pertama adalah faktor

jasmani. Keadaan yang kurang sehat, lemah, fisik tidak sempurna atau

keadaan lainnya yang dapat membuat seseorang tidak termotivasi

melaksanakan suatu ibadah. Adapun faktor yang kedua adalah karena

faktor psikologisnya karena keadaan hati yang kacau misalnya, itu akan

mempengaruhi motivasi beribadah seseorang seperti tidak khusyuk

melaksanakan shalat atau bahkan sampai tidak melaksanakan shalat,

puasa hanya merasakan haus dan lapar karena seringnya melakukan hal

yang mengurangi pahala puasa seperti marah-marah ataupun lain

sebagainya yang dapat mengurangi pahala puasa.

2. Aktivitas Ceramah Agama

Seluruh data yang terkumpul diperoleh dari beberapa teknik yang

digunakan, seperti hasil wawancara dan observasi yang akan disajikan

dalam bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh

kedalam bentuk penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat

yang padu dan mudah dipahami.

Pelaksanaan ceramah agama diharapkan mampu membawa

individu agar mampu hidup dibawah ajaran syariat Islam yang sesuai

dengan Alquran dan Hadist, sehingga hidup terarah sesuai dengan ajaran

Allah Swt dan RasulNya.

Ceramah agama yang dilaksanakan di Majelis Taklim At-Taufiq

merupakan suatu aktivitas pengajaran tentang agama kepada masyarakat.

Ceramah agama dilaksanakan dengan tujuan untuk membangun serta
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membina nilai-nilai keagamaan masyarakat, selain itu juga untuk lebih

mendekatkan diri kepada Allah Swt sehingga terciptalah masyarakat yang

takwa dan membuat masyarakat selalu mengingat akan kehidupan yang

sementara ini sehingga mampu memotivasi masyarakat untuk

meningkatkan amal ibadahnya dikehidupan sehari-hari.

Da’i yang menjadi pemateri dalam ceramah agama ini memiliki

kredibilitas yang terpercaya di mata masyarakat karena Pendidikan da’i

yang ditempuh melalui pendidikan pondok pesantren yang membuat

beliau memahami Islam secara menyeluruh dan pengalaman da’i yang

sudah sering mengisi pengajian agama diberbagai tempat yang membuat

beliau mengetahui bagaimana keadaan masyarakat yang ada di Takisung.

Ini sesuai dengan pendapat Mustafa Mansur dalam bukunya Fiqhud

Dakwah menjelaskan bahwa seorang da’i mesti memiliki wawasan

berfikir yang mencakup tiga aspek dasar yaitu memahami Islam secara

betul dan menyeluruh, mengetahui kondisi dan situasi keadaan Islam

seperti peristiwa-peristiwa aktual yang dapat mempengaruhi kaum

muslimin,  dan meningkatkan profesionalismenya dalam bidang keilmuan

yang digelutinya.8 Jadi tidak heran jika Ustadz Abdul Muiz sangat dikenal

oleh masyarakat Takisung.

Jamaah yang datang mengikuti ceramah agama di Majelis Taklim

At-Taufiq Takisung tergolong dari masyarakat yang berprofesi sebagai

petani, pedagang, buruh, pegawai negeri dan sebagainya. Seperti yang

8 Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 99.
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diungkapkan oleh Clifford Geertz bahwa Mad’u dikelompokkan menjadi

dua bagian yaitu yang pertama adalah masyarakat yang dilihat dari segi

kultural berupa golongan priyayi, abangan dan santri, yang kedua adalah

masyarakat yang dilihat dari segi okuposional atau berdasarkan profesi

atau pekerjaan.9

Materi yang dibahas dalam ceramah agama ini tidak terlepas dari

sumber utama ajaran Islam yaitu Alquran dan Hadis. Dengan mempelajari

dan memahami Alquran dan Hadis jamaah akan menggapai manfaat dan

pelajaran untuk kehidupan dunia serta akhirat. Selain itu muatan materi

juga tidak terlepas dari tiga pokok ajaran Islam yakni akidah, syariah dan

akhlak dengan menggunakan kitab Hidayatussalikin, sifat 20, tangga

ibadah  dan penawar hati.

Metode yang digunakan da’i dalam pelaksanaan ceramah agama

yakni menggunakan metode Hikmah yaitu dengan memperhatikan situasi

dan kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan

mereka, mauidzah hasanah dan yaitu dengan nasihat-nasihat yang

menggunakan bahasa yang santun, lemah lembut dan dapat dipahami dan

Mujadalah billati hiya ahsan yaitu dengan cara bertukar fikiran atau tanya

jawab dengan cara sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-

9 Siti Muriah,Metodologi Dakwah Kotemporer (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset,
2000), h.31.
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tekanan yang memberatkan pada sasaran dakwah.10 Hal ini sesuai dengan

metode yang terkandung dalam Q.S. An-Nahl/16: 125.

                  

               


Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. (Q.S.

An-Nahl/16:125)11

Hafi Anshari menyebutkan media dakwah dilihat dari segi

bentuknya terbagi kepada dua yaitu berbentuk materi (benda) dan

berbentuk immateri (bukan benda).12 Berdasarkan pendapat tersebut

ceramah agama di Majelis Taklim At-Taufiq Takisung menggunakan

kedua media tersebut yaitu media yang berbentuk materi (benda) seperti

pengeras suara dan kitab. Sedangkan media yang berbentuk immateri

(bukan benda) da’i menggunakan bahasa daerah setempat seperti bahasa

Jawa dan bahasa Banjar.

10 Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012) h. 216-217

11 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: PY. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 383.

12 Hafi Ansari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), Cet.
Ke-1, h.176.
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Di akhir ceramah agama jamaah bisa melakukan tanya jawab

mengenai materi yang disampaikan ataupun masalah agama yang ingin

diketahui lebih dalam. Dengan demikian para jamaah yang mengikuti

ceramah agama akan lebih mengerti tentang materi ceramah agama yang

disampaikan di Majelis Taklim At-Taufiq Takisung.

Hasil wawancara dengan Ustadz Abdul Muiz beliau mengatakan

bahwa dengan mendengarkan ceramah agama di Majleis Taklim

seseorang yang tidak dapat mengenyam pendidikan agama formal bisa

mendapatkan ilmu agama secara nonformal dengan cara hadir dan

mendengarkan ceramah-ceramah agama yang ada di Majelis Taklim salah

satunya.

Ustadz Abdul Muiz dalam menyampaikan ceramah agama

menggunakan bahasa Indonesia dan diselingi dengan bahasa daerah yang

ada di Takisung dan beliau menguasai berbagai macam bahasa daerah

karena menurut beliau apabila kita mampu menguasai bahasa daerah

maka yang mendengarkan ceramah akan mudah memahami apa yang

disampaikan da’i karena menurut beliau tidak semua masyarakat apalagi

yang berada di desa paham dan mengerti dengan bahasa Indonesia. Beliau

juga menyelinginya dengan sedikit humor agar jamaah tidak mengantuk

saat mengikuti ceramah agama.

Ini sesuai dengan pendapat Abdul Kadir Munsyi yang

mengemukakan bahwa ceramah akan berhasil dengan baik jika

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: a) Menguasai bahasa
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yang akan disampaikan sebaik-baiknya dengan menghubungkan dengan

situasi kehidupan sehari-hari, b) Menyesuaikan dengan kejiwaan,

lingkungan sosial dan budaya para pendengar, c) Suara dan bahasa diatur

dengan sebaik-baiknya, d) Sikap dan cara berdiri, duduk dan bicara secara

simpatik, d) Mengadakan variasi dengan dialog dan tanya jawab serta

sedikit humor.13

Sumber dana yang di gunakan dalam aktivitas ceramah agama ini

adalah sumbangan dari jamaah secara sukarela yang digunakan untuk

keperluan seperti air minum untuk jamaah dan masuk ke kas Majelis

Taklim untuk keperluan lainnya seperti membeli kitab, memperbaiki

sarana dan prasarana yang rusak atau lain sebagainya demi kelancaran

aktivitas ceramah agama yang ada di Majelis Taklim At-Taufiq.

3. Pengaruh Ceramah Agama Terhadap Motivasi Beribadah

Masyarakat

Hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada bagian

terdahulu memperlihatkan bahwa pasangan variabel terbukti mempunyai

pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan uji hipotesis penelitian terbukti signifikan. Nilai

regresi pengaruh ceramah agama dengan motivasi beribadah masyarakat

takisung r = 0,329. Hipotesis penelitian terbukti bahwa terdapat pengaruh

ceramah agama terhadap motivasi beribadah masyarakat Takisung.

Angka 0,329 merupakan angka yang positif berarti terdapat pengaruh

13 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h.359.
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yang positif antara ceramah agama dengan motivasi beribadah

masyarakat. Ini berarti bahwa semakin tinggi atau meningkat ceramah

agama maka semakin meningkat pula motivasi beribadah masyarakat

Takisung.

Selanjutnya hasil uji determinasi antara variabel ceramah agama

dengan motivasi beribadah masyarakat Takisung adalah 11% artinya

motivasi beribadah masyarakat Takisung 11% dipengaruhi oleh ceramah

agama di Majelis Taklim At-Taufiq Takisung. Selebihnya, sebesar 89%

motivasi beribadah masyarakat Takisung ditentukan oleh faktor yang

lain.

Pace & Faules menjelaskan bahwa orang akan termotivasi bila ia

percaya bahwa perilaku tertentu akan menghasilkan hasil tertentu, hasil

tersebut mempunyai nilai positif baginya dan hasil tersebut dapat dicapai

dengan usaha yang dilakukan seseorang.14 Berdasarkan teori pendapat

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang termotivasi dalam

beribadah percaya bahwa perilaku beribadah akan menghasilkan sesuatu,

memberikan nilai positif untuknya dan hasil tersebut dicapai dengan

usaha yang dilakukannya baik itu ganjaran dari Allah Swt seperti pahala,

kebaikan lainnya yang berlipat ganda atau surga dan ganjaran dari

manusia seperti pujian dan sanjungan dari orang lain. Dan untuk

mencapai semua hasil tersebut seseorang harus rajin melaksanakan

14 Alex sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h.286-287
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ibadah sehingga terlihat usaha yang maksimal dalam melaksanakan

ibadah.

Motivasi beribadah seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor

yaitu faktor internal dan faktor eksternal.15 Faktor internal yang

mempengaruhi motivasi beribadah seperti faktor jasmani dan faktor

psikologis. Keadaan jasmani yang kurang sehat atau lemah akan

mempengaruhi motivasi beribadah seseorang atau keadaan psikologis

yang kacau seperti gila atau galau juga akan mempengaruhi motivasi

beribadah seseorang.

Faktor Eksternal yang mempengaruhi motivasi beribadah seperti

keluarga, lingkungan, sarana ibadah dan kegiatan keagamaan. Dengan

keluarga dan lingkungan yang lebih dominan memiliki motivasi

beribadah yang tinggi dan perilaku beribadah yang baik maka seseorang

akan lebih cenderung mengikutinya begitupun sebaliknya. Dengan sarana

ibadah yang memadai juga akan meningkatkan motivasi beribadah,

seperti memiliki mukena, sajadah, baju koko, tasbih, Alquran dan lain

sebagainya maka motivasi beribadahnya akan berbeda dengan orang

yang tidak memiliki itu. Kegiatan keagamaan yang sering diikuti juga

akan meningkatkan motivasi beribadah seseorang karena dengan

kegiatan keagamaan yang diikuti secara tidak langsung itu akan

memupuk motivasi seseorang untuk melaksanakan ibadah karena dalam

kegiatan keagamaan biasanya terdapat nasihat-nasihat yang akan

15 Siammi Isti Arifah, Layanan Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Motivasi
Beribadah Santri di Panti Asuhan dan Pondok Pesantren (PAPP) Khodijah, (Skripsi diterbitkan,
Fakultas Dakwah,UIN Sunan Kalijaga, 2016)
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membimbing dan mengingatkan seseorang kejalan Allah Swt menuju

surgaNya.

Melihat dari hasil analisa ini, tentu saja kegiatan dakwah akan

sangat berperan penting jika kualitas dari dakwah tersebut ditingkatkan.

Karena dengan kegiatan dakwah yang aktif tentunya akan menyampaikan

suatu pesan yang dapat menuntun seseorang menjadi lebih baik lagi

untuk mencapai ridha Allah Swt.


